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ABSTRAK

Permasalahan penelitian adalah cara peningkatan pembelajaran melalui online atau daring
(dalam jaringan) pada mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi di
Universitas Semarang yang disoroti dari gaya belajar, lokasi tempat tinggal, dan motivasi
dirisebagai variabel intervening pelaksanaan pembelajaran online. Dengan demikian tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh gaya belajar,
lokasi tempat tinggal dan motivasi diri sebagai variabel intervening terhadap pembelajaran
online.

Metode penelitian digunakan jenis kuantitatif dengan pendekatan eksplanatori bersifat
asosiatif. Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa Program Studi Manajemen
sebanyak 30 orang. Alat pengumpul data digunakan dokumentasi dan instrumen angket
guna memperoleh jawaban dari variabel gaya belajar, lokasi tempat tinggal, motivasi diri,
dan pembelajaran online, adapun teknik analisis data digunakan regresi linier berganda
melalui pengolahan data bantuan program SPSS versi 21.00.

Hasil penelitian diperoleh simpulan bahwa secara parsial variabel gaya belajar dan lokasi
tempat tinggal berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi diri, sedangkan secara
bersama-sama gaya belajar, lokasi tempat tinggal, serta motivasi diri berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pembelajaran online, namun motivasi diri tidak memediasi
pengaruh gaya belajar terhadap pembelajaran online dan pengaruh lokasi tempat tinggal
terhadap pembelajaran online. Hal ini berarti bahwa pembelajaran online masih rendah
yang diduga dilatarbelakangi kurangnya gaya belajar, lokasi tempat tinggal, dan motivasi
diri, padahal faktor atau dimensi dari ketiga variabel tersebut merupakan hal penting dalam
peningkatan pembelajaran secara online atau daring bagi pihak Universitas.

Kata Kunci: gaya belajar, tempat tinggal, motivasi diri, belajar online



PENDAHULUAN

Manajemen merupakan suatu ilmu dan seni, diantara keduanya tidak bisa
dipisahkan. Manajemen sebagai suatu ilmu pengetahuan, karena telah dipelajari
sejak lama, dan telah diorganisasikan menjadi suatu teori. Manajemen sebagai suatu
seni, diseni memandang bahwa di dalam mencapai suatu tujuan diperlukan belajar
sama dengan orang lain. Hasibuan (2013) menyebutkan bahwa manajemen adalah
ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-
sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai sesuatu tujuan tertentu.

Sumber daya manusia memiliki peranan yang sangat menentukan bagi
pengembangan kualitas pembelajaran di setiap organisasi. Pada dasarnya kualitas
pembelajaran menekankan apa yang dihasilkan dari fungsi-fungsi suatu
pembelajaran atau apa yang keluar. Menurut Fleming dan Mills gaya belajar
merupakan kecenderungan untuk mengadaptasi strategi tertentu dalam belajarnya
sebagai bentuk tanggung jawabnya untuk mendapatkan satu pendekatan belajar
yang sesuai dengan tuntutan belajar di sekolah maupun tuntutan dari mata
pelajaran.

Motivasi menurut Greenberg dan Baron didefinisikan sebagai serangkaian
proses yang menggerakkan, mengarahkan, dan mempertahankan perilaku individu
untuk mencapai tujuan. Memahami motivasi adalah penting,karena reaksi terhadap
lokasi tempat tinggal da masalah-masalah sumber daya manusia lainnya berkaitan
dengan motivasi (Sunyoto dan Burhanudin, 2011).

Keberhasilan belajar seseorang dalam pembelajaran online banyak
ditentukan oleh gaya belajar, lokasi tempat tinggal dan motivasi diri. Sebagai
sesuatu yang berhubungan positif dengan pembelajaran online, gaya belajar yang
merupakan suatu sikap dan perilaku yang dapat dipandang sebagai penggerak dari
motivasi diri dalam belajar adalah saling terkait erat. Menurut Hamalik (2010)
belajar adalah bukan suatu tujuan tetapi merupakan proses untuk mencapai tujuan
dan memperteguh kelakuan melalui pengalaman. Kemudian Hilgard & Bowner
(1987) menyatakan bahwa belajar pada hakikatnya suatu proses usaha yang didasari
motivasi yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan,sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksinya
dengan lokasi tempat tinggal atau lingkungan. Adanya gaya belajar dapat menjadi
suatu dorongan bagi seseorang untuk belajar lebih baik atau malah sebaliknya
menyebabkan seseorang justru meninggalkan belajarnya, akibat suatu tuntutan
komitmen lainnya. Gaya belajar yang tepat akan memberikan motivasi yang tinggi
dan memberikan dampak yang positif terhadap pembelajaran online. Dengan
demikian tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis
pengaruh gaya belajar, lokasi tempat tinggal dan motivasi diri sebagai variabel
intervening terhadap pembelajaran online.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian digunakan pendekatan kuantitatif dengan desain tipe
eksplanatori bersifat asosiatif dengan analisis regresi berganda (Arikunto, 2012).
Model analisis regresi berganda dapat dilakukan estimasi besarnya hubungan
kausal antar sejumlah variabel dan hirarki kedudukan masing-masing variabel
dalam serangkaian hubungan kausal atau sebab-akibat (Sugiyono, 2016).



Populasi dalam penelitian adalah seluruh mahasiswa Program Studi
Manajemen pada semeter VI yang berjumlah 30 orang. Alat pengumpulan data
digunakan dokumentasi dan kuesioner/angket. Angket sebagai alat pengumpul
data utama digunakan untuk mengkaji keempat variabel, yaitu: 1) gaya belajar
(X1); 2) lokasi tempat tinggal (X2); 3) motivasi diri (Y1); dan 4) pembelajaran
online (Y2).

Sebelum instrumen angket digunakan untuk pengumpulan data di lapangan,
terlebih dahulu dilakukan uji instrumen dan semuanya telah memenuhi syarat
validitas dan reliabilitas, karena beberapa item pernyataan yang tidak memenuhi
kriteria validitas telah dibuang untuk diganti dengan item pernyataan yang baru.
Teknik analisis data digunakan analisis regresi linier berganda melalui tahapan uji
normalitas, uji hipotesis, uji koefisien persamaan garis regresi, dan uji koefisien
determinasi guna pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis
kerja (Ha) yang diajukan. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah
hipotesis kerja (Ha), yaitu: 1) gaya belajar berpengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi diri; 2) lokasi tempat tinggal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi diri; 3) gaya belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pembelajaran online; 4) lokasi tempat tinggal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pembelajaran online; dan 5) motivasi diri berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pembelajaran online pada mahasiswa Program Studi
Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Semarang.

Guna mempermudah proses perhitungan, maka digunakan alat bantu
program SPSS versi 21. Rumus analisis regresi linier berganda (Gozali, 2016)
jika dituliskan secara manual dengan variabel dependen: motivasi diri, dan
variabel independen: gaya belajar, lokasi tempat tinggal.

Sedangkan persamaan regresi linier berganda dengan variabel dependen:
pembelajaran online, dan variabel independen: gaya belajar, lokasi tempat tinggal,
dan motivasi diri maka akan tampak sebagai berikut.

Keterangan:

a = Nilai konstanta.

X1 = Gaya belajar.

X2 = Lokasi tempat tinggal.
Y1 = Motivasi diri.

Y2 = Pembelajaran online.
e = Standart error.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
1. Analisis Regresi Linier Bertahap

Analisis Regresi Linier Bertahap ini dilakukan dengan 2 (dua) tahap atau
Two Stage Least Square (2SLS) yang terdiri dari dari 2 model, yaitu: model pertama
sebagai variabel dependennya adalah motivasi diri (Y1) dan variabel
independennya adalah gaya belajar (X1) dan lokasi tempat tinggal (X2). Model
kedua sebagai variabel dependennya adalah pembelajaran online (Y2) dan variabel



independennya adalah gaya belajar (X1), lokasi tempat tinggal (X2), dan motivasi
diri (Y2), selengkapnya hasil tersebut disajikan seperti pada tabel berikut.
Tabel 1: Hasil Regresi Tahap 1
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 25,464 7,144 3,564 ,001
Gaya belajar ,623 222 ,568 2,806 ,009
Lokasi tempat ,300 222 273 2,348 ,049

tinggal
a. Dependent Variable: Motivasi diri.

Persamaan regeresi:

Tabel 2: Hasil Regresi Tahap 2

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 18,372 9,670 2,900 ,069
Gaya belajar ,805 ,281 641 2,867 ,008
Lokasi tempat 227 ,255 ,181 2,891 ,031
tinggal
Motivasi diri ,028 ,218 025 2,129 ,048

a. Dependent Variable: Pembelajaran online.

Persamaan regresi:

2. Pengujian Hipotesis (Uji-t)

Uji-t dilakukan untuk mengetahui apakah secara parsial (individual)
masing-masing variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
Dalam penelitian ini terdapat 2 (dua) tahap regresi. Regresi tahap pertama untuk
menguji secara parsial pengaruh variabel gaya belajar (X1) dan lokasi tempat
tinggal (X2) terhadap variabel motivasi diri (Y1). Regresi tahap kedua untuk
menguji seacara parsial pengaruh variabel gaya belajar (X1), lokasi tempat tinggal
(X2), dan motivasi diri (Y1) terhadap variabel pembelajaran online (Y2), secara
lengkap hasilnya dapat disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3: Hasil Uji-t pada Regresi Tahap 1

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 25,464 7,144 3,564 ,001




Gaya belajar ,623 ,222 ,568 2,806 ,009

Lokasi tempat ,300 ,222 273 2,348 ,049
tinggal
a. Dependent Variable: Motivasi diri

3. Uji Hipotesis 1 (Pengaruh Gaya Belajar terhadap Motivasi Diri)

Variabel gaya belajar (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,009 < 0,05
dan memiliki nilai koefisien regresi bertanda positif, dengan demikian dapat
dikatakan bahwa gaya belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi
diri (Y1) mahasiswa Program Studi Manajeman Fakultas Ekonomi Universitas
Semarang, sehingga hipotesis kerja (Ha) 1 dinyatakan diterima.

4. Uji Hipotesis 2 (Pengaruh Lokasi Tempat Tinggal terhadap Motivasi

Diri)

Variabel lokasi tempat tinggal (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar
0,049 < 0,05 dan memiliki nilai koefisien regresi bertanda positif, dengan demikian
dapat dikatakan bahwa lokasi tempat tinggal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi diri (Y1) mahasiswa Program Studi Manajeman Fakultas
Ekonomi Universitas Semarang, sehingga hipotesis kerja (Ha) 2 dinyatakan

diterima.
Tabel 4: Hasil Uji-t pada Regresi Tahap 2

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 18,372 9,670 2,900 ,069
Gaya belajar ,805 ,281 641 2,867 ,008
Lokasi tempat 227 ,255 ,181 2,891 ,031
tinggal
Motivasi diri ,028 ,218 025 2,129 ,048

a. Dependent Variable: Pembelajaran online

5. Uji Hipotesis 3 (Pengaruh Gaya Belajar terhadap Pembelajaran
Online)

Variabel gaya belajar (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,008 < 0,05
dan memiliki nilai koefisien regresi bertanda positif, dengan demikian dapat
dikatakan bahwa gaya belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pembelajaran online (Y2) mahasiswa Program Studi Manajeman Fakultas
Ekonomi Universitas Semarang, sehingga hipotesis kerja (Ha) 3 dinyatakan
diterima.



6. Uji Hipotesis 4 (Pengaruh Lokasi Tempat Tinggal terhadap
Pembelajaran Online)

Variabel lokasi tempat tinggal (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar
0,031 < 0,05 dan memiliki nilai koefisien regresi bertanda positif, dengan demikian
dapat dikatakan bahwa lokasi tempat tinggal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pembelajaran online (Y2) mahasiswa Program Studi Manajeman Fakultas
Ekonomi Universitas Semarang, sehingga hipotesis kerja (Ha) 4 dinyatakan
diterima.
7. Uji Hipotesis 5 (Pengaruh Motivasi Diri terhadap Pembelajaran

Online)

Variabel motivasi diri (Y1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,048 < 0,05
dan memiliki nilai koefisien regresi bertanda positif, dengan demikian dapat
dikatakan bahwa motivasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pembelajaran online (Y2) mahasiswa Program Studi Manajeman Fakultas
Ekonomi Universitas Semarang, sehingga hipotesis kerja (Ha) 5 dinyatakan
diterima.

8. Uji Ketetapan Model (Uji F)

Dalam penelitian ini terdapat dua tahap regresi: Regresi tahap pertama
untuk menguji seacara simultan pengaruh variabel gaya belajar (X1) dan lokasi
tempat tinggal (X2) terhadap variabel motivasi diri (Y1). Regresi tahap kedua untuk
menguji seacara simultan pengaruh variabel gaya belajar (X1), lokasi tempat
tinggal (X2), dan motivasi diri (Y1) terhadap variabel pembelajaran online (Y2).

Tabel 5: Hasil Uji F pada Regresi Tahap 1

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 47,066 2 23,533 3,949 ,032b
Residual 154,934 26 5,959
Total 202,000 28

a. Dependent Variable: Motivasi diri
b. Predictors: (Constant), Lokasi tempat tinggal, Gaya belajar

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa hasil perhitungan uji-F diperoleh
nilai sig. sebesar 0,032 kurang dari (<) 0,05 sehingga gaya belajar, dan lokasi
tempat tinggal secara bersama (simultan) berpengaruh terhadap motivasi diri, dan
model regresi berganda lanyak digunakan.

Tabel 6: Hasil Uji F pada Regresi Tahap 2

ANOVAa

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.




1 Regression 81,827 3 27,276 3,719 ,024b
Residual 183,345 25 7,334
Total 265,172 28

a. Dependent Variable: Pembelajaran online

b. Predictors: (Constant), Motivasi, Lokasi tempat tinggal, gaya belajar

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa hasil perhitungan uji-F diperoleh
nilai sig. sebesar 0,024 kurang dari (<) 0,05 sehingga gaya belajar, lokasi tempat
tinggal, dan motivasi diri secara bersama (simultan) berpengaruh terhadap
pembelajaran online, dan model regresi berganda layak digunakan.

9. Koefisien Determinasi (R Square)

Tabel 7: Hasil Uji Koefisien Determinasi Regresi Tahap 1
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,4832 ,233 174 2,441 1,427

a. Predictors: (Constant), Lokasi tempat tinggal, Gaya belajar

b. Dependent Variable: Motivasi diri

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat nilai Adjusted R Square (R2) sebesar
0,174 atau 17,4%.. Hal ini berarti variabel independen yaitu gaya belajar dan lokasi
tempat tinggal mampu menjelaskan variabel dependen yaitu motivasi diri pada
Fakultas Ekonomi Universitas Semarang sebesar 17,4%, sementara sisanya sebesar
82,6% dijelaskan oleh variabel lain di luar model.
Tabel 8: Hasil Uji Koefisien Determinasi Regresi Tahap 2
Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,556% ,309 ",226 2,708 2,056

a. Predictors: (Constant), Motivasi diri, Lokasi tempat tinggal, Gaya belajar

b. Dependent Variable: Pembelajaran online

Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat nilai Adjusted R Square () sebesar 0,226
atau 22,6%. Hal ini berarti variabel independen yaitu gaya belajar, lokasi tempat
tinggal, dan motivasi diri mampu menjelaskan variabel dependen yaitu



pembelajaran online pada Fakultas EkonomiUniversitas Semarang sebesar 22,6%,
sementara sisanya sebesar 77,4% dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

Pembahasan

1. Pengaruh Gaya Belajar terhadap Motivasi Diri

Kepemimpinan merupakan suatu kemampuan individu dalam memotivasi,
mempengaruhi, dan membuat orang lain mampu memberikan kontribusinya demi
efektivitas dan keberhasilan sebuah organisasi. Sehingga melalui kepemimpinan
pada pihak Fakultas EkonomiUniversitasSemarang diharapkan mampu untuk
memengaruhi mahasiswa dalam mencapai sebuah serangkaian tujuan atau visi yang
ditetapkan. Kepemimpinan juga merupakan tulang punggung pengembangan
organisasi karena tanpa kepemimpinan yang baik akan sulit menapai tujuan
organisasi. Jika seorang pemimpin berusaha untuk mempengaruhi perilaku orang
lain maka orang tersebut perlu memikirkan gaya belajarnya. Dengan demikian gaya
belajar dapat menjadi motivasi bagi mahasiswa dalam melaksanakan
pembelajarannya.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya belajar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi diri pada mahasiswa Program
Studi Manajeman Fakultas Ekonomi Universitas Semarang, sehingga apabila gaya
belajar mengalami peningkatan, maka motivasi diri pada mahasiswa Program Studi
Manajeman Fakultas Ekonomi Universitas Semarang juga akan mengalami
peningkatan yang signifikan.

2. Pengaruh Lokasi Tempat Tinggal terhadap Motivasi Diri

Lokasi tempat tinggal adalah semua pendapatan yang berbentuk uang,
barang, langsung atau tidak langsung yang diterima anggota sebagai imbalan atas
jasa yang diberikan kepada perusahaan. Selain itu lokasi tempat tinggal juga
merupakan sebuah hubungan yang kuat antara ganjaran dan kinerja yang
mahasiswa terima dan dirasakan sesuai dengan harapan. Jadi dapat dikatakan,
lokasi tempat tinggal adalah sesuatu yang diterima oleh mahasiswa untuk
menggantikan kontribusi jasa yang telah diberikan kepada perusahaan.

Lokasi tempat tinggal adalah hal kompleks, hal ini karena dalam lokasi
tempat tinggal itu memerlukan dasar kelayakan, rasional, dan juga dapat
dipertanggungjawabkan. Tujuan diberikannya lokasi tempat tinggal yakni untuk
bisa memberikan sebuah rangsangan dan juga motivasi kepada para mahasiswa
untuk terus meningkatkan prestasi belajarnya, maka dari itu apabila pihak Fakultas
Ekonomi UniversitasSemarang dalam pemberian lokasi tempat tinggal kepada
mahasiswa dilakukan secara benar, layak, dan juga adil maka para mahasiswa
pastinya akan lebih termotivasi dan terus ingin meningkatkan produktivitasnya
demi mencapai sasaran-sasaran organisasi atau perusahaan tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lokasi tempat tinggal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi diri mahasiswa Program Studi
Manajeman Fakultas Ekonomi Universitas Semarang. Artinya apabila lokasi
tempat tinggal yang diberikan oleh pihak Fakultas Ekonomi Universitas Semarang
mengalami peningkatan, maka motivasi diri mahasiswa akan mengalami
peningkatan yang signifikan juga.



3. Pengaruh Gaya Belajar terhadap Pembelajaran Online

Mahasiswa Program Studi Manajeman Fakultas Ekonomi Universitas
Semarang. berharap memiliki pemimpin yang mempunyai keahlian memimpin,
mempunyai kemampuan untuk memengaruhi pendirian atau pendapat orang atau
sekelompok orang tanpa menanyakan alasan-alasannya. Kepemimpinan
merupakan kemampuan untuk memengaruhi suatu kelompok dalam mencapai
sebuah serangkaian tujuan atau visi yang ditetapkan. Selain itu kepemimpinan
merupakan tulang punggung pengembangan organisasi karena tanpa
kepemimpinan yang baik akan sulit menapai tujuan organisasi. Jika seorang
pemimpin berusaha untuk mempengaruhi perilaku orang lain maka orang tersebut
perlu memikirkan gaya belajarnya. Dengan demikian gaya belajar dapat dikaitkan
dengan pembelajaran online dalam melaksanakan pembelajarannya.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya belajar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembelajaran online Fakultas Ekonomi
Universitas Semarang. Dengan demikian apabila gaya belajar mengalami
peningkatan, maka pembelajaran online pada Program Studi Manajeman Fakultas
Ekonomi Universitas Semarang. Fakultas Ekonomi Universitas Semarang juga
akan mengalami peningkatan yang signifikan.

4. Pengaruh Lokasi Tempat Tinggal terhadap Pembelajaran Online

Lokasi tempat tinggal merupakan hal yang sangat penting, karena lokasi
tempat tinggal merupakan dorongan utama bagi seseorang menjadi mahasiswa.
Lokasi tempat tinggal yang diberikan kepada mahasiswa akan berpengaruh
ternadap semangat belajar yang akan berdampak terhadap pembelajaran online.
Pihak Fakultas Ekonomi Universitas Semarang sebaiknya memberikan lokasi
tempat tinggal sesuai dengan peraturan yang berlaku, dengan tetap
mempertimbangkan kondisi keuangan yang ada. Diharapkan dengan lokasi tempat
tinggal yang sesuai dengan harapan, maka mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Semarang akan belajar jauh lebih baik, sesuai dengan standar yang telah
ditentukan. Peningkatan kinerja tersebut berupa mahasiswa mampu menyelesaikan
tugas pembelajaran dengan baik dan tepat waktu sesuai dengan yang telah
ditentukan.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lokasi tempat tinggal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembelajaran onlineFakultas Ekonomi
Universitas Semarang. Artinya apabila lokasi tempat tinggal yang diberikan oleh
pihak Fakultas EkonomiUniversitas Semarang mengalami peningkatan, maka
pembelajaran online akan mengalami peningkatan yang signifikan juga.

5. Pengaruh Motivasi Diri terhadap Pembelajaran Online

Motivasi merupakan faktor penting dalam mencapai kinerja tinggi.
Motivasi merupakan salah satu faktor penting dalam mendorong seorang
mahasiswa untuk belajar. .Pada dadastnya motivasi juga suatu proses untuk
mencoba mempengaruhi seseorang agar melakukan sesuatu yang Kita inginkan,
dengan kata lain adalah dorongan dari luar terhadap seseorang agar mau
melaksanakan sesuatu, sehingga diharapkan pihak Fakultas Ekonomi Universitas
Semarang mampu mengarahkan dan mendorong perilaku atau keinginan
mahasiswa untuk melakukan suatu kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk usaha
yang keras. Usaha untuk memotivasi berarti memunculkan motif yang mendorong



orang berperilaku tertentu, yang dapat dilakukan dengan masalanya memberi
imbalan, menciptakan persaingan, melatih, menasihati, dan lain-lain. Dengan
adanya motivasi ini dapat meningkatkan pembelajaran online dalam melaksanakan
tugasnya.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi diri
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembelajaran online pada Program
Studi Manajamen Fakultas Ekonomi Universitas Semarang. Artinya apabila
motivasi diri yang diberikan oleh pihak Fakultas Ekonomi Universitas Semarang
mengalami peningkatan, maka pembelajaran online juga akan mengalami
peningkatan yang signifikan.

PENUTUP
Berdasarkan rumusan masalah terdapat beberapa simpulan yang dapat
diambil berdasarkan hasil analisis serta pembahasan sebagai sebuah simpulan.

1. Gaya belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi diri
mahasiswa Program Studi Manajemen pada Fakultas Ekonomi Universitas
Semarang.

2. Lokasi tempat tinggal berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi diri
mahasiswa Program Studi Manajemen pada Fakultas Ekonomi Universitas
Semarang.

3. Gaya belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembelajaran online
pada mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas
Semarang.

4. Lokasi tempat tinggal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembelajaran
online pada mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi
Universitas Semarang.

5. Motivasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembelajaran online
pada mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas
Semarang.
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